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I. LATAR BELAKANG MASALAH  
Dalam suatu perusahaan, salah satu faktor yang harus diperhatikan dan 
tidak boleh diabaikan oleh perusahaan adalah sumber daya manusia. Sumber 
daya manusia dalam hal ini sebagai kekuatan utama untuk bisa menjadikan 
suatu organisasi menjadi lebih berkembang. Oleh karena itu, setiap organisasi 
atau perusahaan dituntut untuk senantiasa memperhatikan aspek tersebut. 
Sumber daya perusahaan seperti modal dan mesin tidak memberikan hasil yang 
optimal apabila tidak didukung sumber daya manusia yang bekerja dan 
memiliki kinerja yang baik. Dengan demikian sumber daya manusia yang 
dikelola oleh perusahaan harus mampu menunjang kinerja yang baik sehingga 
perusahaan dapat mencapai tujuan, visi dan misi perusahaan. Kinerja yang 
lebih tinggi mengandung arti terjadinya peningkatan efisiensi, efektivitas, atau 
kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian serangkaian tugas yang dibebankan 
kepada seorang karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan, Murty dan 
Hudiwinarsih (2012).  
Sumber daya manusia dalam perusahaan dapat berarti orang-orang yang 
ada didalam perusahaan yang dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas 
perusahaan seperti karyawan, berkaitan dengan hal tersebut maka perusahaan 
dituntut agar mampu mengoptimalkan dan meningkatkan kinerja karyawanya. 




memenuhi kebutuhan-kebutuhan para pegawainya agar terwujud keseimbangan 
dalam perusahaan dan tidak ada kesenjangan antara tuntutan perusahaan dan 
kebutuhan pegawai. 
Dengan upaya meningkatkan kinerja karyawan hal ini akan berdampak 
baik bagi kemajuan sebuah perusahaan agar tetap eksis dalam menjalankan 
oprasionalnya hal ini sejalan dengan ketatnya persaingan bisnis di era 
globalisasi seperti saat ini. Oleh karena itu upaya-upaya dalam meningkatkan 
kinerja karyawan adalah hal yang harus bisa diselesaikan oleh pihak 
perusahaan agar mencapai tujuan dan keberlangsungan hidup perusahaan 
(going concern) sesuai dengan visi dan misi yang di emban perusahaan. 
Setiawan dan Dewi (2014) menyatakan bahwa Kinerja karyawan 
merupakan salah satu faktor yang penting karena kemajuan organisasi atau 
perusahaan tergantung dari sumber daya manusia yang dimiliki. Jika kinerja 
meningkat maka keberhasilan mencapai tujuan perusahaan semakin terbuka 
lebar, tetapi apabila kinerja menurun maka bisa mengakibatkan kemunduran 
bagi perusahaan dan perusahaan tidak dapat mempertahankan usahanya. 
Kinerja karyawan ada kalanya mengalami peningkatan dan ada kalanya 
mengalami penurunan, bahkan penurunan tersebut dapat mencapai titik yang 
dapat mengakibatkan institusi atau perusahaan akan kehilangan pamornya di 
mata masyarakat. Hal ini perlu diperhatikan dan dipelajari bersama apa yang 
harus dilakukan untuk mengantisipasi hal tersebut. 
Kinerja karyawan atau produktivitas sumberdaya manusia dalam suatu 




motivasi kerja dan lingkungan kerja. Salah satu yang menjadi pertimbangan 
adalah pemberian kompensasi yang sesuai dan adil kepada karyawan, 
pemberian kompensasi juga dapat menaik karyawan baru agar termotivasi 
untuk bekerja di perusahaan sehingga dapat menaikan pamor perusahaan 
dimasyarakat umum. Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung sehingga 
dapat berdampak baik kepada motivasi kerja para karyawan. Diharapkan 
dengan memenuhi faktor tersebut maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Kompensasi merupakan suatu bentuk penghargaan yang diberikan 
kepada pekerja sebagai upah atas jasanya. Kompensasi diberikan kepada 
karyawan sesuai dengan kerja yang telah dilakukan oleh karyawan tersebut 
selain itu kompensasi bertujuan untuk menarik pekerja, hal yang wajar jika 
upah atau gaji yang di berikan perusahaan besar atau sesuai yang diharapkan 
karyawan maka banyak pelamar yang berdatangan untuk melamar pekerjaan di 
perusahaan tersebut, selain itu gaji yang besar mencerminkan perusahaan yang 
benefit. Diperkuat dengan hasil penelitian Anoki dalam Murty dan 
Hudiwinarsih (2012) terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kompensasi dengan kinerja karyawan. 
Motivasi menjadi penting karena dengan motivasi setiap karyawan akan 
mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi. 
Motivasi seseorang dipengaruhi dan dirangsang oleh keinginan, pemenuhan 
kebutuhan serta tujuan dan kepuasan. Rangsangan timbul dari dalam dan dari 
luar. Hal ini akan menciptakan dorongan pada seseorang untuk melakukan 




yang makin baik dapat mendorong karyawan bekerja dengan makin produktif. 
Dengan produktivitas kerja yang tinggi, ongkos karyawan per unit produksi 
bahkan akan semakin rendah. Selain itu, pemberian kesempatan kepada setiap 
karyawan untuk berkembang, memenuhi kebutuhan-kebutuhannya berdasarkan 
kemampuan dan kompetensi individu merupakan bagian terpenting dari upaya 
pemberian pemenuhan kebutuhan bagi karyawan. Hasil penelitian Hidayat dan 
Taufiq (2012) menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Motivasi kerja akan berpengaruh secara positif apabila di 
dukung dengan adanya lingkungan kerja yang baik dan mendukung. 
Lingkungan kerja merupakan hal yang mendukung tercapainya suatu 
visi dan misi suatu organisasi. Walaupun lingkungan kerja tidak memberi 
peranan dalam menjalankan proses operasional perusahaan,  namun lingkungan 
memberi pengaruh kepada setiap karyawan yang bekerja di dalamnya jika 
lingkungan kerja tidak memadai maka minat karyawan dalam menyelesaikan 
tugas dan tanggung jawabnya akan terganggu dengan kondisi disekitarnya hal 
ini mengakibatkan dapat terganggunya konsentrasi dan motivasi karyawan 
dalam menyelesaikan pekerjaanya. Lingkungan kerja menjadi suatu pendukung 
maupun penghambat suatu tujuan, jika lingkungan kerja mendukung maka 
seorang karyawan lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugasnya 
dengan baik, sebaliknya jika lingkungan kerja tidak mendukung karyawan 
cenderung bermalas malasan dalam menyelesaikan tugasnya. Gardjito, 




lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 
Karmand Mitra Andalan Surabaya 
Berkaitan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Murty dan Hudiwinarsih (2012) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara Kompensasi dengan Kinerja Karyawan, selain itu Hidayat 
dan Taufiq (2012) dalam penelitianya menunjukan Motivasi kerja berpengaruh 
secara positif terhadap Kinerja Karyawan apabila didukung dengan 
Lingkungan Kerja yang baik, sementara dalam penelitian yang dilakukan 
Gardjito,Musadiq dan Nurtjahjono (2014) Lingkungan Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penelitian ini sebagai 
berikut “ PENGARUH KOMPENSASI, MOTIVASI KERJA, DAN 
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi 














II. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 
2. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 
3. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan? 
 
III. TUJUAN PENELITIAN  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini dilaksanakan 
dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Menguji secara empiris pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja 
Karyawan. 
2. Menguji secara empiris pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan. 
3. Menguji secara empiris pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan. 
IV. MANFAAT PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan, sebagai bahan pertimbangan bagi instansi terkait 
dalam mencapai tujuannya agar lebih mengorientasikan usahanya, 




2. Bagi Pembaca, bermanfaat untuk menambah pengetahuan pembaca 
mengenai “Pengaruh, Kompensasi, Motivasi Kerja dan Lingkungan 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan”. 
3. Bagi Peneliti, untuk menambah dan memperdalam wawasan 
khususnya tentang “Pengaruh  Kompensasi, Motivasi Kerja dan 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan”. 
4. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
mahasiswa jurusan akuntansi. Hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai wawasan tambahan mahasiswa jurusan akuntansi agar dapat 
mengetahui tentang “Pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja dan 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan”. 
5. Bagi Peneliti selanjutnya, menambah literatur dan acuan penelitian 
pada bidang akuntansi keperilakuan dan perilaku organisasi, terutama 
untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
“Pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan”. 
 
V. SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk mempermudah gambaran secara menyeluruh dalam penelitian ini, 
peneliti membagi menjadi lima bab skripsi. 
Bab I Pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 




Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini membahas variabel dan teori, penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian, bab ini terdiri atas jenis penelitian, populasi 
dan sampel, jenis dan sumber data, variabel penelitian dan definisi operasional, 
serta metode analisis dan pengujian hipotesis.   
Bab IV Analisis dan Pembahasan, bab ini membahas gambaran umum, 
hasil pelaksanaan penelitian, deskripsi data, analisis data, pengujian hipotesis dan 
pembahasannya. 
Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran yang dapat dijadikan masukan untuk penelitian selanjutnya. 
